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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam proses
kehidupan manusia. Majunya suatu bangsa dipengaruhi oleh Sumber Daya

Manusia yang berkualitas dan mutu pendidikan dari bangsa itu sendiri.

Pendidikan yang dimaksud disini bukan bersifat nonformal melainkan bersifat

A velibatkan guru dan siswa.

formal, meliputi proses belajar

dilakukan melalui berbagai macam kegiatan seperti penataran, pelatihan serta
pemberian kesempatan tugas belajar untuk meraih kewenangan keilmuan yang
lebih tinggi.

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Bulukumba pada hari senin
24 oktober 2016. Obser menemukan masalah yang mempengaruhi pembelajaran

matematika. Adapun faktor yang mempengaruhi yaitu siswa lebih cenderung



bermain disaat belajar, siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran hanya terpusat pada guru karena guru hanya menggunakan
pembelajaran langsung dan siswa masih merasa takut bertanya tentang materi
yang belum diketahui pada saat belajar matematika. Dari permasalah diatas
merupakan masalah yang dihadapi siswa sehingga mengakibatkan hasil belajar
tidak memenuhi nilai KKM yaitu 75.

pembelajé ang menuntut keaktifan siswa adalah
pembelajaran kooperatif. w‘/r \ pperatif selain membantu siswa
memahami  konsep /P» S MUHAI\

/‘ KAS, S
X \*‘F

$ :’\}"\:d“"ry/ >
L S

akan-1r

Salah satu model

menumbuhkés

yang beragam. swa dan ditugaskan
untuk menyelesaikan materi pembelajaran atau PR tertentu. Setiap kelompok
diberikan serangkaian tugas tertentu untuk dikerjakan bersama-sama. Poin-poin
dalam tugas dibagikan secara berurutan kepada setiap anggota (misalnya, untuk

materi matematika yang terdiri dari 8 soal, berarti 4 anggota dalam setiap

kelompok harus saling bergantian menjawab soal-soal tersebut). Semua anggota



harus saling mengecek jawaban teman-teman satu kelompoknya dan saling
memberi bantuan jika memang dibutuhkan. Setelah itu, masing-masing anggota
diberi tes individu tanpa bantuan dari anggota yang lain. Selama menjalani tes
individu ini, guru harus memerhatikan setiap siswa. Ciri khas pada tipe TAI ini
adalah setiap secara individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan

dan saling dibahas oleh anggota kelompok, dan semua anggota kelompok

bertanggungjawab atas keseluruhal aban sebagai tanggung jawab bersama

(Huda, 2016: 125-126).

i \\d“ r,y /

I;' 1.‘\}\::‘ (20 '1"'#:_%?

N
fa Sk

tinggi  disbanding skor rata-rata yang diajar dengan metode ekspositori yakni

71,73 dan 66,10.
Oleh karena itu penulis merasa perlu dan termotivasi untuk melakukan
penelitian di kelas X SMA Negeri 1 Bulukumba dan mencoba untuk menerapkan

model pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan hasil belajar.



Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas, maka penulis tertarik
untuk  mengaplikasikannya dengan sebuah judul penelitian  “Efektivitas
Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Accelerated Instruction (TAI) Pada Siswa Kelas X

SMA Negeri 1 Bulukumba”.

masalah dalam pen

3 1“1 UJ ‘ jBrapan model pembelajaran
ZhS TR, AN

W 2

- -

penelitian ¥ p Uk ofekii penibelajaran  matematika

melalui al noes] 1 pe 7'!"' eam Accelerated

dari indikator keefektifan, yaitu :
1. Ketuntasan hasil belajar.
2. Aktivitas siswa.

3. Respons siswa.



D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian yang diperoleh, diharapkan dapat meberikan manfaat-
manfaat sebagai berikut :
1. Bagi siswa

Lebih aktif belajar, bersikap positif dan bertanggungjawab, serta senang
belajar matematika yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar
matematika.

2. Bagi guru

& W
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata “efektif’, dalam kamus besar Bahasa Indonesia

“efektif” berarti : (1) ada efeknya ngaruhnya kesannya), (2) dapat
membawa hasil, berh' e ltivita

'ui I f;y'l

hiera ﬂ"%.‘# A *’#"ff

"\

‘"’*lp““*\

sosisalnya. Sebe
peserta didik.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli maka dapat disimpulkan yaitu
efektivitas adalah keberhasilan yang diporoleh setelah pelaksanaan proses belajar
mengajar yang dilaksanakan melalui upaya guru untuk membantu para siswa agar

biasa belajar dengan baik.



Dari uraian tersebut maka yang menjadi indikator efektivitas pembelajaran
ditinjau dari empat aspek :
a. Ketuntasan hasil belajar

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai

ketuntasan belajar. Ketuntasan hasil belajar ini dilihat dari apabila siswa

memenuhi  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah

yang bersangkutan yakni mencapai skfrs/5 ke atas. Sedangkan ketuntasan klasikal

Si / minimal  75.  Selanjutnya  untuk

c. Respons siswa

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction
(TAI) 75% siswa yang merespons positif terhadap pembelajaran. Respons siswa
yang dimaksudkan di sini adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang

telah dilakukan, khususnya model pembelajaran yang digunakan.



2. Pembelajaran Matematika

Proses belajar mengajar dapat terjadi apabila ada guru dan murid,
sedangkan poses pembelajaran dapat terjadi pada siswa walaupun tanpa adanya
seorang guru. Pola pendidikan sekarang ini lebih mengarah pada proses

pembelajaran, dimana guru bertindak pasif sedangkan siswa yang lebih aktif agar

terjadi perubahan pada diri siswa.

menginstruksi e 21y -Sehaga Ay | e an penguasaan yang

baik terhadap
Berdasarkan pengetian diatas dapat dismpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah proses yang sengaja dibangun oleh guru untuk meningkatkan

kemampuan berpikir dan pengetahuan siswa terhadap materi matematika.



3. Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif berasal dari kata Cooperative Learning yang
artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu
sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.

Menurut  Fathurrohman  (2015: 44 ) Cooperative learning atau

pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan

paham konstruktivisme.

Menurut Huda 0 ran kooperatif merupakan suatu

mencapai tujuan pembelajaran.

2) Didasarkan pada manajemen kooperatif
Manajemen kooperatif mempunyai dua fungsi, vyaitu : (&) Fungsi
manajemen sebagai perencanaaan pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran

kooperatif ~dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, dan langkah-langkah
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pembelajaran yang sudah ditentukan. Misalnya tujuan apa yang harus dicapai,
bagaimana cara mencapainya, apa yang harus digunakan untuk mencapai tujuan,
dan lain sebagainya. (b) Fungsi manajemen sebagai kontrol, menunjukkan bahwa
dalam pembelajaran kooperatif perlu ditentukan criteria keberhasilan baik melalui
bentuk tes maupun nontes.

3) Kemauan untuk bekerja sama

Keberhasilan pembelajaran k
kelompok, oleh karenanya -ﬂ/ au kerja sama perlu ditekankan
iaks 4.. ?5 MlJH4\'° baik, pembelajaran
.a‘ lcape Khs'&s_m o
& \i"‘ .

S
:sfv" o i&m‘l'l.f/

a 1 JF‘(HJI q?y, - o dalam

operatif ditentukan oleh keberhasilan secara

berikut;
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Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Fase Tingkah Laku Guru

Fase-1 Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran

Menyampaikan tujuan dan yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan

memotivasi siswa memotivasi siswa belajar.

Fase-2 Guru menyajikan informasi kepada siswa

Menyajikan informasi dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan
bacaan.

Fase-3 jelaskan kepada siswa
Mengorganisasikan — siswa_k€ d™earanya membentuk
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4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Accelerated Instruction
(TAI)

Dalam metode TAI, siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuannya
yang beragam. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa dan ditugaskan
untuk menyelesaikan materi pembelajaran atau PR tertentu.

Dalam metode TAI, Setiap kelompok diberikan serangkaian tugas tertentu
untuk dikerjakan bersama-sama. 4Poin-poin dalam tugas dibagikan secara
berurutan kepada setiap / \ ateri matematika yang terdiri
ar / FS MU ,q k..harus saling bergantian
menjawab /Q/:L é\‘)&( Aqm '

dari 8 soal,

dijawab oleh
kelompok yang mampu menjawab soal dengan benar lebih banyak dan mampu
meyelesaikan PR dengan baik, guru memberikan point tambahan (extra point)
kepada individu-individu siswa yang mampu memperoleh nilai rata-rata pada
ujian final. Karena dalam metode TAI siswa harus saling mengecek pekerjaannya

satu sama lain dan mengerjakan tugas berdasarkan rangkaian soal tertentu, guru
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sambil lalu bias memberi penjelasan seputar soal-soal yang kebanyakan dianggap
rumit oleh siswa. Dalam metode TAI ini, akuntabilitas individu, kesempatan
untuk sukses, dan dinamika motivasional menjadi unsur yang harus ditekankan
oleh guru. (Huda, 2016: 125-126).

Tabel 2.2. Langkah-langkah pembelajaran Kooperatif tipe TAIl sebagai
berikut :

Unsur pembelajaran kooperatif tipe Langkah-langkah pembelajaran

TAI

1. Teams Pembentukan  kelompok  dimana

kelompok  kecil

\\mﬂlny{

"' ‘h".‘.\.*.ﬂ. ¥ wz.u'

ko maju untuk

hasil kerja
elompok lain
tanggapan

3 : aluasi  hasil diskusi
dan  penyempuranaan  jawaban
siswa oleh guru

7. Fact test Pelaksanaan tes akhir dan siswa
mengerjakannya secara individu.
8. Team score and team recognition Pengumuman skor tiap kelompok

selama satu siklus serta penerapan
dan pemberian penghargaan bagi
kelompok super, kelompok hebat,
dan kelompok baik.

Sumber : (Fathurronman, 2016: 78)
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B. Kerangka Pikir

Tujuan  pembelajaran  matematika dapat dicapai melalui  kegiatan
pembelajaran. Akan tetapi proses pembelajaran tidak selalu efektif. Sebagaimana
dari hasil pengamatan tentang proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1
Bulukumba. Pemilihan model pembelajaran yang tepat sehingga mampu

melibatkan siswa secara aktif. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan

siswa secara aktif adalah mod iAjaran  kooperatif.
N '\

Pembelajaran koopera utkpembelajaran yang melibatkan

siswa bekerja se /<:£3 lhr‘ M“ H uﬂ:q’\> bersama. Tujuan-tujuan

/<<;L “\ KAS1? \: tu: hasil belajar
o,

jaran J#;.-w som
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SKEMA KERANGKA PIKIR

Pembelajaran Matematika

1. Siswalebihcenderungbermain disaat belajar.
2. Siswakurangaktif dalam proses pembelajaran.

3. Pembelajaran hanyaterpusat padagurukarenaguru
hanya menggunakan model pembelajaran langsung dan
siswa merasa takut bertanyatentang materi yang belum
diketahui saat b'rmatematika

Domphaoe

glatal 0 VIE]
era

Gambar Skema kerangka pikir
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis Mayor

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan, maka
hipotesis penelitian i adalah: “Pembelajaran matematika melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) efektif

pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bulukumba”.

Hipotesis Minor

Sdrsecara

dari atau sama






LAMPIRAN A




%

nil,
AN

2

1
d‘ \

o
Z
:
al
=
<
-l

N




LAMPIRAN C

k |
[
* b d o
L
_I --HJf 1 -
> % giza 5o
S ) ;
LM o ]
W L J
.
4
L J
‘i-



LAMPIRAN D







LAMPIRAN F




LAMPIRAN G

) N
ﬁ’//ﬁf‘“ﬁ\ﬁk
AN _»

N gt




LAMPIRAN H




BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini  adalah penelitian eksperimen dengan desain pra
eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen dengan tujuan

untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui model kooperatif

tipe Team Accelerated Instructio pada siswa kelas X SMA Negeri 1
Bulukumba.

I P

1. Variabe

Pretest Treatment Posttest

Sumber: (Sugiyono, 2016: 110-111)

Keterangan:
O1 = Nilai pretest sebelum diterapkan model TAI

X = Perlakuan pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe
Team Accelerated Instruction (TAI)
02 = Nilai posttest sesudah diterapkan model TAI

17
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B. Satuan Eksperimen Dan Perlakuan
1) Satuan eksperimen

Memilih satu kelas X yang telah dipilih secara acak dengan teknik simple
random sampling dari enam kelas dan yang terpilih adalah kelas X MIA 3 SMA
NEGERI 1 Bulukumba.
2) Perlakuan

Perlakuan mengajar dengan pnfggunakan model TAI di kelas X MIA 3
SMA Negeri 1 Bulukumba.

4. Aktivitas siswa adalah perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan model kooperatif tipe Team Accelerated
Instruction (TAI). Kriteria keberhasilan aktivitas siswa yang ditetapkan di
SMA Negeri 1 Bulukumba yaitu sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif

dalam proses pembelajaran.
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5. Respons siswa adalah ukuran kesukaan, minat, ketertarikan, atau pendapat
siswa tentang proses pembelajaran matematika setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI). Kiriteria
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sekurang-kurangnya 75% siswa

yang memberi respons positif terhadap jumlah aspek yang ditanyakan.

D. Prosedur Penelitian

c) Men waian - divalidasi  yakni

angket respons

2. Tahap Pelaksanaan
a) Memilih satu kelas dari enam kelas dengan menggunakan teknik penyampelan
simple random sampling. Kelas yang menjadi sampel penelitian diajar dengan
memberikan perlakuan yaitu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe

Team Accelerated Instruction (TAI).
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b) Memberikan pretest kepada siswa sebelum diajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI).

c) Memberikan perlakuan yaitu menerapkan model TAI dengan pembelajaran
matematika 3 kali pertemuan.

d) Melakukan observasi terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran

setiap pertemuan.

e) Memberikan  angket setelah mengikuti  pembelajaran

E. Instrumen Penelitian

a. Tes hasil belajar, dimaksudkan untuk mengukur hasil belajar setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Team Accelerated
Instruction (TAI). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan soal sebanyak 5

butir soal sesuai dengan materi yang telah diajarkan.
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b. Lembar observasi aktivitas siswa untuk mengetahui aktivitas siswa dalam kelas
selama proses pembelajaran berlangsung melalui model kooperatif tipe Team
Accelerated Instruction (TAI).

c. Angket respons siswa untuk mengetahui tanggapan siswa setelah penerapan
model kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI). Instrumen ini berisi
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Team Accelerateddnstruction (TAI).

melalui  lembal

pertemuan.
3. Data Angket

Dalam penelitian ini data yang diperoleh adalah respons siswa terhadap
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Team Accelerated
Instruction (TAI), dengan cara membagikan angket pada setiap siswa untuk diisi

sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Dalam hal ini, angket respons siswa
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diberikan setelah penerapan model kooperatif tipe Team Accelerated Instruction

(TAI).

G. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan analisis
statistika deskriptif dan analisis statistika inferensial.

1. Analisis Statistika Deskriptif

Analisis statistika de

(TAI).

hasil belajar

Nasional yang (
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Tabel 3.2. Kategorisasi Standar Yang Ditetapkan Departemen Pendidikan

Nasional
No Interval Dalam Skor Kategori
1 0-54 Sangat Rendah
2 55— 64 Rendah
3 65— 79 Sedang
4 80 -89 Tinggi
5 90 - 100 Sangat Tinggi

Sumber: Modifikasi Arikunto, (2013: 28)

Di samping itu haS|arahkan pada pencapaian hasil
belajar secara individua i : .

atakan tuntas belajar apabila
memenuhi  Kriteri /“1PS MUH
75,00 FKAS 4
-‘L

1}1‘ ! #Jr{/

- “lﬁ"‘ﬁl‘ill‘jl L J-..-:.—"J

/h*-u;q oleh sekolah
yakni

Kriteria seorang siswa d pelajar apabila memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yakni 75 sedangkan
ketuntasan belajar Klasikal tercapai apabila mininmal 80% siswa di kelas tersebut

telah mencapai skor Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Jumlah siswa dengan skor 275

Ketuntasan belajar klasikal =

. X 100%
Jumlah seluruh siswa
sumber : Jurnal pendidikan MIPA (2015: 143)
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Selanjutnya untuk mengambil selisih antara nilai posttest dan pretest digunakan
skor gain ternormalisasi. Skor gain ternormalisasi yaitu perbandingan dari skor
gain actual dan skor gain maksimal. Skor gain actual yaitu skor gain yang
diporoleh siswa sedangkan skor gain maksimal yaitu skor gain tertinggi yang
mungkin diperoleh siswa. Gain menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa

setelah pembelajaran dilakukan oleh guru.

Rumus indeks gain ternormalisa

of P,S MUHJLI

O LMALS,
-.}.Q’Q- > I ﬁl "9'0
5 o - \\\-{“ 'hrf//
st ..__f

b. Aktivitas Siswa

Analisis data aktivitas siswa dilakukan dengan menentukan frekuensi dan
persentase frekuensi yang dipergunakan oleh siswa dalam pembelajaran matematika
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated
Instruction (TAI). Untuk menghitung rata-rata persentase setiap aspek aktivitas

siswa digunakan rumus sebagai berikut:
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Y Ta
Pa = ﬁ X 100%

Keterangan:
P, = Persentase aktivitas siswa untuk melakukan jenis aktivitas tertentu
Ta = Jenis aktivitas tertentu yang dilakukan siswa tiap pertemuan
T = Seluruh aktivitas siswa setiap pertemuan

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan

pembelajaran.

c. Respons

,,f-h <
st ﬂg-,'w-' ﬁ[m 2

.In....ult\
"3__ JS w

- herasudijono (2015: 43)

P = Presentase respon siswa yang menjawab ya dan tidak
f = Frekuensi siswa yang menjawab ya dan tidak

N = Banyaknya siswa yang mengisi angket

Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa para siswa memiliki

respons positif terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated
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Instruction (TAI) adalah 75% dari mereka memberi respons positif terhadap

sejumlah aspek yang ditanyakan.

2. Analisis Statistika Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik

statistik ini  dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Untuk menguji

Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji-t apabila data tersebut berditribusi normal dan variansi
kedua sampel sama jika sebaliknya maka digunakan uji nonparametric dengan
bantuan SPSS Versi 20.

1. Ketuntasan individual hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model

pembelajaran  kooperatif tipe Team  Accelerated Instruction (TAIl)
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menggunakan uji-t satu sampel (one sample t-test). Secara statistik, maka
dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut :
Ho:p <74 lawan Hy : u>74

M : rata-rata skor hasil belajar matematika siswa.

Kriteria pengambilan keputusan adalah :

Ho ditolak jika P.vae > a dan Ho ditefima jika P.vae < a, dimana a = 5%. Jika P.

ly . parameter skor rata-rata gain ternormalisasi

Ho ditolak jika P.vae > a dan Hy diterima jika P.vaie < a, dimana a = 5%. Jika P.
value > @ berarti peningkatan hasil belajar matematika siswa lebih dari 0,29 (gain =

0,30 berada dalam kategori sedang).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif

dan analisis inferensial.

1. Hasil Analisis Deskriptif

Berikut ini akéa 2 'tlk deskriptif yaitu hasil
=) NIUH
AL A

.....

hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan ditunjukkan seperti

pada Tabel 4.1 berikut:

28
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Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas X SMA
Negeri 1 Bulukumba Sebelum Diberikan Perlakuan

Statistik Nilai Statistik
Unit penelitian 34
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 49
Skor Minimum 1
Rentang Skor 47,6
Skor Rata-rata 20,5
Standar deviasi 10,16

Belajar
1 Bulukumba

Persentase (%)

ensi

1 100
2. 1d3 0 0
3. 75 <x <85 Sedang 0 0
4 85<x <95 Tinggi 0 0
5 95 <x <100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 34 100

Berdasarkan Tabel 4.2. diatas menunjukkan bahwa dari 34 siswa kelas X

MIA3 SMA Negeri 1 Bulukumba, siswa yang memperoleh skor pada kategori
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sangat rendah 34 siswa (100%), siswa yang memperoleh skor pada kategori
rendah ada O siswa (0%), siswa yang memperoleh skor pada kategori sedang ada 0
siswa (0%), siswa yang memperoleh skor tinggi O siswa (0%), siswa yang
memperoleh skor sangat tinggi O siswa (0%) maka skor rata-rata hasil belajar

matematika siswa kelas X MIA3 SMA Negeri 1 Bulukumba sebelum diajar model

pembelajaran kooperatif tipe teams 2teelerated instruction (TAI) berada pada
kategori sangat rendah.

Selanjutn

)
A@Q‘ \‘\ ¥

keseluruhan as  belajar apabila

memiliki  nilai iatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas X MIA 3 SMA Negeri 1 Bulukumba

sebelum diterapkan model kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI)

tergolong sangat rendah.
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2) Data Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diberikan Perlakuan
(Posttest)

Skor hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan (Posttest)

pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bulukumba disajikan secara lengkap pada

lampiran E. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap skor hasil

belajar matematika siswa setelah dicrikan perlakuan ditunjukkan seperti pada

Tabel 4. 4 berikut:

adalah sedang.

Selanjutnya jika skor hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan
model kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) dikelompokkan
kedalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase

skor dilinat pada tabel 4.5. berikut:
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Bulukumba Setelah
Diberikan Perlakuan

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. 0<x<55 Sangat Rendah 0 0

2. 5 <x<75 Rendah 4 14,70

3. 75<x<85 Sedang 16 47,05

4. 85<x<95 Tinggi 14 38,23

5. 95 <x <100 at Tinggi 0

100

r*-‘*{‘éi"’ﬁ’

S| _g_n_;.. SWa Yyang

setelah diterapke ategi-iode! kooperatif tipe~Team Accelerated Instruction

(TAI) dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:
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Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Diberikan

Perlakuan
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<74 Tidak Tuntas 4 11,76
75 <x <100 Tuntas 30 88,23
Jumlah 34 100

Dari Tabel 4.6 diatas terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 4

orang (11,76%), SIS\ g memiliki Kkriteria ketuntasan individu

sebanyak 30 orang indikator Kketuntasan hasil

(G8 ; d 4 wl\
belajar siswa f \a o ullk M" wa kelas X MIA 3
Q- F '? 40\ tipe Team
= Wbt e %
}- % ,yﬁq %
"¢ 28 o
S Z

pertemuan. (1)
pembelajaran pada pertemuan | 52,51%, pertemuan Il 57,22%, dan pertemuan Il
58,4%. (2) siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung (rebut, bermain dll) pertemuan | 32,35, pertemuan Il 23,52,

pertemuan 111 14,70.
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Sesuai dengan kriteria keberhasilan aktivitas siswa yaitu siswa dikatakan
aktif jika sekurang-sekurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran berdasarkan data aktivitas siswa pada lampiran, menunjukkan
bahwa kriteria keberhasilan aktivitas siswa belum terpenuhi. Tetapi setiap kriteria

mengalami  peningkatan aktivitas disetiap pertemuan, vyaitu 52,42% pada

pertemuan |, 57,22% pada perte 58,4% pada pertemuan Ill. Maka

diuraikan,  dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa tuntas secara Kklasikal dan
mengalami  peningkatan, aktivitas siswa belum mencapai Kkriteria aktif tetapi
mengalami peningkatan disetiap pertemuan, respon siswa positif terhadap model
pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI). Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembeljaran kooperatif tipe
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Team Accelerated Instruction (TAI) efektif diterapkan pada siswa kelas X MIA 3
SMA Negeri 1 Bulukumba.
2. Hasil Analisis Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian

hipotesis yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis statistik

inferensial terlebih dahulu dilakukan jspormalitas dan uji gain.
a. Uji Normalitas
h, skor rata-rata hasil

: 'iann a
o, "\

posttest berasal dari populasi berdistribusi normal.

b. Uji Gain
Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar

ketuntasan hasil belajar siswa.
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Dari hasil pengujian Normalized gain yang dapat dilihat pada lampiran E
menunjukkan bahwa indeks gain = 0,85. Hal ini berarti berada pada interval
indeks gain > 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar

dikategorikan tinggi.

c. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengansf@nggunakan uji-t untuk mengetahui apakah

pembelajaran matema \ ektif diterapkan melalui model
kooperatif tipe Teaf \-@1 ' : ada,_siswa kelas X SMA
Negeri 1 B %@

tailed)) adalah 0,000 a rata-rata hasil belajar siswa
setelah diajar melalui model kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI)
lebih dari 82,35. Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni rata-rata hasil
belajar posttes siswa kelas X MIA 3 SMA Negeri 1 Bulukumba lebih dari atau

sama dengan KKM.
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2) Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model

kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) secara klasikal dihitung

dengan menggunakan uji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai
berikut:

Hy:m < 79% lawan Hy:m > 79%

Keterangan :

T . Pa

ak,_secara klasikal
Pengujian _k l/ﬂipﬁ% MUHF! \ an menggunakan uji
proporsi. /{3& r' K’AS‘S 1 4’ % diperoleh Z

:?." Ho \\dl‘h{/} 3 diperoleh nilai Z

- iteri
. @0t ,x ,‘-5 rtinye A Kriteria
N ‘

;p:‘

ahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa setelah pembelajaran melalui model kooperatif tipe Team Accelerated
Instruction (TAI) telah memenuhi kriteria keefektifan.
3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan model

kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) dihitung dengan
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menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai

berikut:
Hy:pugy < 0,29 melawan Hy:py > 0,29
Keterangan :
Ky : skor rata-rata gain ternormalisasi

Berdasarkan hasil analisis (L#mgiran E) tampak bahwa Nilai p (sig.(2-

tailed)) adalah 0,00 \
siswa kelas X MIA 3 Siv# F\S MUH4 @l0,29. Ini berarti bahwa

' jebh
\Y
Ho ditolak .}?’Q‘% ‘T"\.FKASS‘({ ;@‘?O ar siswa berada

Accelerated Instruction (TAI), serta respons siswa terhadap proses pembelajaran
melalui model kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) akan diuraikan
sebagai berikut:
a. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dikatakan efektif apabila siswa di kelas tersebut telah

mencapai tingkat ketuntasan secara klasikal paling sedikit 80%.
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1) Hasil Belajar Sebelum Pembelajaran Melalui Model Kooperatif Tipe
Team Accelerated Instruction (TAI)

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran

matematika melalui model kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI)

menunjukkan bahwa dari 34 siswa, keseluruhan siswa tidak ada yang mencapai

ketuntasan individu (mendap eria ketuntasan minimal 75), dengan kata

lain hasil belajar | kooperatif tipe Team

iy id=sangat rendah dan tidak
$4 ”'«\
ON

4

nodel kooperatif tipe
sedang dan hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan
Klasikal.
b. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui

penerapan model kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) pada siswa
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kelas X SMA Negeri 1 Bulukumba menunjukkan bahwa aktivitas siswa belum
mencapai kriteria aktif tetapi mengalami peningkatan disetiap pertemuan, respon
siswa positif terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated
Instruction (TAI).

c. Respons Siswa

Berdasarkan data di , z siswa memberi respon positif terhadap

Negeri 1 Bulukumba”.

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan terhadap

hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.
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Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar

siswa setelah pembelajaran melalui model kooperatif tipe Team Accelerated
Instruction (TAI) tampak Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 lebih dari 74
yang artinya Ho ditolak dan H; diterima. Hasil analisis inferensial juga

menunjukkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi tampak bahwa Nilai p (sig.(2-

tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menu'a rata-rata gain ternormalisasi pada

e

;&“%ﬁ’ Sel jan demikian,
Y IEE 0N
ﬁgﬂ”{i-i@“-‘} 'q ; ~rated Instruction

,‘ X : 3 3 iswa kelas X

B¢
-_



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada BAB IV maka dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa:

1. Ditinjau dari hasil belajar Model kooperatif tipe Team Accelerated
Instruction (TAI)  efektif Jiterapkan dalam pembelajaran matematika
or WA 3 SMA Negeri 1Bulukumba.

4\ deskriptif maupun

tetapi ada
peningkatan aktivitas siswa kearah yang lebih baik di setiap pertemuan.

3. Secara deskriptif Model kooperatif tipe Team Accelerated Instruction
(TAI) pada siswa kelas X MIA 3 SMA Negeri 1 Bulukumba mendapat

respon dengan rata-rata persentase 93,74%. Hal ini tergolong respon

positif sebagaimana standar yang telah ditentukan yaitu > 75%..

42
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4. Model kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) efektif
diterapakan dalam pembelajaran matematika materi eksponen pada siswa
kelas X MIA 3 SMA Negeri 1 Bulukumba, kerana telah dipenuhi 3
indikator keefektifan yang telah ditetapkan yaitu ketuntasan hasil belajar,
aktivitas siswa, respons siswa, adapun secara spesifik untuk masing-

masing indikator dijelaskan pada poin-poin selanjutnya.

B. Saran

penilitianlebih  lanjut tentang model kooperatif tipe Team Accelerated

Instruction (TAI) baik dalam bidang studi matematika maupun dibidang
studi yang lai untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dalam rangka

peningkatan mutu pendidikan secara umum.



LEMBAR kelompok Ty
E Nama anggota : 1. n E

1 KEGIATAN | 2 X
— 3. 6. .

PETUNJUK
1. Tulislah terlebih dahulu .-- K pada lembar jawaban yang telah

tersedial
2. Jawablah soal-soz
Kerjakanlah te

SOAL \\\
1. Nyataka "*'=- * ""H‘

SELAMAT MENGERJAKAN



LEMBAR | Kelompok

i Nama anggota : 1. 4,
2 KEGIATAN : X
i Kelas

SISWA S e i

PETUNJUK
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ANALISIS DATA DESKRIPTIP POSTTEST

Nilai Banyaknya

Postetst Siswa (f; Xx,) 57" (fi X %)
X; fi
61 1 61 3721 3721
69 3 4761 14283

72

S .?“~..._i
ﬁfﬂnnl‘l\h\. ﬁ

230459




» Ukuran Sampel = 34
» Skor Tertinggi =92
» Skor Terendah =61

» Rentang Skor = Skor Tertinggi - Skor Terendah

=92 -61




>

Standar Deviasi

n XK fix2-CF . fi.x?

Standar Deviasi = \/
nn-1)

_ | 34(230459) —(2785)2
B 34(34-1)

_ \/7835606—7756225

34(33)




TES HASIL BELAJAR (POSTTEST)
Petunjuk:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal
2. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan

3. Selesaikan soal berikut dengan singkat dan jelas

Soal :
1. Nyatakan dalam bentuk yang paling sederhana

a. (p?)°Ip® xp?
b. (*°p*:p’




PEDOMAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR (POSTTEST)

1. Nyatakan dalam bentuk
25703 o 2 — 2X5 ) 3+2
yang paling sederhana a. (p°)/p"xp -P Xlép ;
2513, 2 =P /E 10
a. (p)/p"xp =p10
b. ()’ :p’ =
b. (p°)°/p°: p -|D3 6{9
/( )
18-(-4
p
18+4 10
zz

25 10 :) ‘r"-" “ lU3b 242336
( P %ll‘, ) (24+53g

2. Jika p=2danqg=3,
tentukan nilai  dari
(2°p"°) : (16p°0°)2

15
r -

3. Nyatake 2 "’311.'4.:"'.',.,

bentuk

berpangka

negatif 4/647% 10
4. Jka p = 3, te u an . ,

o L — n2/n2

nilai berikut p* x p*/p*? : EZ{EZ) 10

=p*=3'=81
5. Tentukanlah nilai dari: a. (3PP =37"
=3'=81
a. (32/3)6 b. (33/2)2 _33/22 5
b' (43/2)2 _ 43 _ 64 5

Total Skor Maksimal 65




Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 , sebagai berikut :

Nilai Akhir = Perolehan Skor X (100)
Total Skor Max




El

ANALISIS DATA DESKRIPTIFP PRETEST

Nilai Banyaknya
Post;tst Siswa e oy (F, X x.2)
: it
1 1 1 1 1
1 3

6 1 6 36 36
10 3 100 300
12 3 144 432
13 3 169 507
15 o 450
16 256
21 2205
Al 2 T 1058

NNRTLE// '- 676

' 5887

1089
1225

2401
17261

> Nilai Rata-rata (x;)



nofoxs
x = Zzfixi o 6% _5g 1y
X fi 34

> Nilai Variansi (S?)

nYk fixt— L, fix)

§F = nn—1)

_34(17261)-(685)2

117649 — 10347

1122

= 10,2



Bl

TES HASIL BELAJAR (PRETEST)
Petunjuk:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal
2. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan

3. Selesaikan soal berikut dengan singkat dan jelas

Soal :
1. Nyatakan dalam bentuk yang paling sederhana !

a. (pH%p? xp?
b. (*%p*:p*




B2

PEDOMAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR (PRETEST)

1. Nyatakan dalam bentuk
yang paling sederhana a. (p*)/p2x p’= p4X3/ p
a. (P xp? 512/5) 10
b. (°)p" :p*

242

8

b. (p2)3/p2 : p4 = m/g
p®/

6- (p -2)

p6+2 10

8

26 10 b o /8 J.U3b 262336
(2'p G 4-..,*‘% (25+3%3)

2. Jika p=2danqg=3,
tentukan nilai  dari

(2°pd) : (8p°q")? ﬂp.s MU !'}' 47
KASM
& W

15
3. Nyatake
bentuk
berpangka
negatif 5/625’ 10
4. Jika p = 2, te u an . ,
— n2/n-2
nilai berikut p* x p*/p*? ; Ezl EZ) 10
=p*=2%=16
5. Tentukanlah nilai dari : a. (2P =27°
=2'=16
a. (22/3)6 b. (33/2)2 _33/22 5
b. (3% =33=27 5

Total Skor Maksimal 65
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Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 , sebagai berikut :

Nilai Akhir = Perolehan Skor X (100)
Total Skor Max




ES

HASIL ANALISISRESPON SISWA TERHADAP
PELAKSANAAN MODEL KOOPERATIF
TIPE TEAM ACCELERATED INSTUCTION (TAI)

No Aspek Yang Diamati Frekuenzi Persentasi
Positif | Negatif | Positif | Negatif
(Ya) | (Tidak | (Ya) | (Tidak
1 |Apakah anda senang begar | 34 0 100 0
matematika dengan model kooperatif
tipe Team Accelerated Instruction
(TAI) berkelompok ?
2 | Apakah kamu senang jika guru| 34 0 100 0
menyampaikan tujuan dan faat
dari materi yang dipelajari?
3 | Apakah Kamu 4 88,23 | 11,76
memberikan
masalah yan 4
4 | Apakah 94,11 | 5,88
kreati . . / v
m - )
- 5,88
e
6 ! fe ] 8,82
tl 9 2 . "
(T
7 A ir e 23 | 11,76
ter ]
diter e
Team X
8 | Setujuk 2 94,11 | 5,88
berikutnya K |
kooperati
Instruction (TAI)
Rata-rata 93,74 | 6,24
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Bulukumba
Mata Pelajaran : Matematika-Wajib
Kelas/Semester X/1

Materi Pokok : Eksponen

:2 X 45 menit (pertemuan ke 1)

, tanggungjawab,

un, responsif
: i, solusi atas

ohkret dan ranah
dipelajarinya di
dan Kkreatif, serta

B. Kompetensi Dasar

2.1. Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.

2.2. Mampu mentransformasi diri dalam berpilaku jujur, tangguh
mengadapi masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar
matematika.



2.3. Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan
perilaku peduli lingkungan.

3.1. Memilih dan menerapkan aturan eksponen dan logaritma sesuali
dengan karakteristik permasalahan yang akan diselesaikan dan memeriksa
kebenaran langkah-langkahnya.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1.1 Menjelaskan definisi eksponen bulat positif, eksponen bulat negatif
dan pangkat nol.

D. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat meng positif , eksponen bulat

\mﬂ-m

W" 'l:!f

Alokasi
Waktu

10 menit

mengkondisikan ~ kelas  dalam  suasana
kondusif untuk berlangsungnya
pembelajaran.

2. Mengecek kehadiran siswa dan meminta
siswa untuk menyiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan.

3. Guru memberikan ~ motivasi  tentang
pentingnya  memahami  eksponen  dan
mengaitkannya dalam  kehidupan sehari-




hari.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.

Inti Fase 2: Guru menyajikan informasi

= Guru meminta siswa untuk mempelajari
materi pembelajaran secara individual.

= Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk  mengajukan  pertanyaan

tentang materi yang belum dipahami.
= Guru memberikan Kkuis secara individual
kepada siswa untuk mendapatkan skor

e b Evaluasi N
ara indi

65 menit

. erolenan  nilai
peningkatan hasil belajar individu dari
skor dasar ke skor berikutnya (terkini).

menutup  pembelajaran  mengucapkan

Guru
salam.

15 menit

Penilaian Hasil Belajar
A. Prosedur Penilaian

v’ Penialain kognitif

Jenis : Tugas Individu,




Bentuk : Uraian

v Penilaian Psikomotor

Jenis : Demonstrasi, tugas individu dan tugas kelompok
Bentuk - Unjuk kerja

v Penilaian Afektif
Bentuk : Lembar pengamatan sikap siswa

B. Instrumen Penilaian
v" Bentuk Instrume

1. Nyatakan bildl
negaaif.

Bulukumba, 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Dra. ST. Salma K Syawal Ardi

Nim. 10536447813



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Bulukumba
Mata Pelajaran : Matematika-Wajib
Kelas/Semester X/1

Materi Pokok : Eksponen

:2 X 45 menit (pertemuan ke 2)

, tanggungjawab,

un, responsif
: i, solusi atas

ohkret dan ranah
dipelajarinya di
dan Kkreatif, serta

B. Kompetensi Dasar

2.1. Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.

2.2. Mampu mentransformasi diri dalam berpilaku jujur, tangguh
mengadapi masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar
matematika.



2.3. Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan
perilaku peduli lingkungan.

3.1. Memilih dan menerapkan aturan eksponen dan logaritma sesuali
dengan karakteristik permasalahan yang akan diselesaikan dan memeriksa
kebenaran langkah-langkahnya.

. Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1.2. Membuktikan sifat-sifat pangkat bulat positif

. Tujuan Pembelajaran

. Materi Ajar

Siswa mampu Membuktikan sifat-sifat pangkat bulat positif

sifat-sifat pa {8 Hﬂ. U H
-ww* A4
P»KAS 5‘44’

Alokasi
Waktu

10 menit

mengkondisikan ~ kelas  dalam  suasana
kondusif untuk berlangsungnya
pembelajaran.

2. Mengecek kehadiran siswa dan meminta
siswa untuk menyiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan.

3. Guru memberikan ~ motivasi  tentang
pentingnya  memahami  eksponen  dan
mengaitkannya dalam  kehidupan sehari-
hari.




4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.

Inti

Fase 2: Guru menyajikan informasi

= Guru meminta siswa untuk mempelajari
materi pembelajaran secara individual.

= Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk  mengajukan  pertanyaan
tentang materi yang belum dipahami.

= Guru memberikan kuis secara individual
kepada siswa untuk mendapatkan skor
dasar atau skor awal.

Fase 3: ehgorganisasi siswa kedalam

S

kelompok;kélg Iajar
secara heterogen

65 menit

péda
nilai

dasar ke skor berikutnya (terkini).
Guru  menutup  pembelajaran  mengucapkan

salam.

15 menit

I. Penilaian Hasil Belajar
A. Prosedur Penilaian

v’ Penialain kognitif

Jenis

Bentuk

: Tugas Individu,

: Uraian




v Penilaian Psikomotor

Jenis : Demonstrasi, tugas individu dan tugas kelompok
Bentuk :Unjuk kerja

v Penilaian Afektif

Bentuk : Lembar pengamatan sikap siswa

B. Instrumen Penilaian
v' Bentuk Instrumen : Tes aian

v' Contoh Instrumen

2017

Guru Mata Pelajara Peneliti

Dra. ST. Salma K Syawal Ardi
Nim. 10536447813



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Bulukumba
Mata Pelajaran : Matematika-Wajib
Kelas/Semester X/1

Materi Pokok : Eksponen

:2 X 45 menit (pertemuan ke 3)

, tanggungjawab,

un, responsif
: i, solusi atas

ohkret dan ranah
dipelajarinya di
dan Kkreatif, serta

B. Kompetensi Dasar

2.1. Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.

2.2. Mampu mentransformasi diri dalam berpilaku jujur, tangguh
mengadapi masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar
matematika.



2.3. Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan
perilaku peduli lingkungan.

3.1. Memilih dan menerapkan aturan eksponen dan logaritma sesuali
dengan karakteristik permasalahan yang akan diselesaikan dan memeriksa
kebenaran langkah-langkahnya.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1.3. Menyederhanakan bentuk aljabar yang memuat pangkat rasional.

D. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu Menyederhamdkeh, bentuk aljabar yang memuat pangkat
rasional.

Alokasi
Waktu

10 menit

memberikan ~ salam,  selanjutnya  guru

mengkondisikan ~ kelas  dalam  suasana
kondusif untuk berlangsungnya
pembelajaran.

2. Mengecek kehadiran siswa dan meminta
siswa untuk menyiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan.

3. Guru memberikan motivasi  tentang
pentingnya  memahami  eksponen  dan




mengaitkannya dalam  kehidupan sehari-
hari.

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

yang ingin dicapai.

Inti

'*-
y %&ﬁﬁ- Thing ke

Fase 2: Guru menyajikan informasi

Guru meminta siswa untuk mempelajari
materi pembelajaran secara individual.
Guru  memberikan  kesempatan  kepada
siswa untuk  mengajukan  pertanyaan
tentang materi yang belum dipahami.
Guru memerlkan kuis secara individual

\mﬂg-jﬁf//j o
®
Y

65 menit

latihan
S lain.
G . e gaa pada
kelompok berdasarkan perolehan  nilai
peningkatan hasil belajar individu dari
skor dasar ke skor berikutnya (terkini).

Guru menutup  pembelajaran  mengucapkan
salam.

15 menit




I. Penilaian Hasil Belajar
A. Prosedur Penilaian

v" Penialain kognitif

Jenis : Tugas Individu,
Bentuk : Uraian

v' Penilaian Psikomotor
Jenis : Demonstrasi, tugas individu dan tugas kelompok

Bentuk



=9-4+125

=5+125=130

Bulukumba, 2017

Guru Mata Pelajaran Peneliti
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PERBANDINGAN THB

Skor
N Pret | Postt
o Nama est | est | 02-O1 | Smaks-O1 | Ngain Kategori
(1) | (O2)
1 | A Muh. Naufal 23 78 55 69 0.80 Tinggi
2 ﬁm'?a"dat”' 12| 8| 74 80| 093]  Tingg
3 | Ade Andriani 21 71 1.00 Tinggi
4 | Aditya Muhran 0.71 Tinggi
Tinggi

i1
\,wmmy 7
\m};}-ﬁ .;’ A
x4

Yurdania
13 | Karmila 29 75 46 63 0.73 Tinggi
14 | Khaerum Nisa 13 84 71 79 0.90 Tinggi
15 | Maulidha 10 76 66 82 0.80 Tinggi
16 | Muh. Rijal 21 81 60 71 0.85 Tinggi
17 | Muh. Heru 1 87 86 91 0.95 Tinggi




18 | Muh.Rayhan 10 69 59 82 0.72 Tinggi

19 | Muh. Reza 12 92 80 80 1.00 Tinggi
Muh. .

20 Syahriman 10 76 66 82 0.80 Tinggi

21 | Muh. Yusuf 6 75 69 86 0.80 Tinggi

22 | Nabila 21 92 71 71 1.00 Tinggi
Nur Iftitania

o

/ﬂﬂﬁﬁ:{\ﬁ

"
A

30 Tinggi

31 Tinggi

32 Tinggi

33 | Yenilia Rezky Tinggi

Yusriyyah .

34 Mardiyyah 29 86 57 63 0.90 Tinggi
Jumlah 685 | 2785 | 2100 2443 29.23
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HASIL ANALISIS DATA OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
KELAS X MIA 3 SMA NEGERI 1 BULUKUMBA
TAHUN AJARAN 2017/2018

Persentas aktivitas siswa pada pertemuan
ke

No | Komponen yang diamati

nm4unO T

Siswa yang aktif dalam
kelompoknya memberi tanda
centang pada kertas yang
berisi pertanyaan.

Siswa yang aktif membantu
temannya dalam
menyelesaikan tugas
kelompoknya.

Siswa yang aktif
7. | mempresentasikan dan 20,58 |29,41 29,41
menanggapi hasil presentasi

26,47 |29,41 29,41

26,47 |29,41 29,41




Rata-rata 52,51 | 57,22 58,4

Aktivitas negative siswa

Melakukan kegiatan lain

pada saat proses
8. pembelajaran berlangsung 32,35 123,52 14,70

(ribu,bermain, dll)
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ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL

1. Deskriptif
Statistics
pretest posttest

Valid 34 34
N

Missing 0 0
Mean 20.588235| 82.352941
Std. Error of Mean 1.7441237| 1.4381610
Median 21.538462
Mode
Std. Deviation
Variance
Range

Minimum

o= \\mm.;/ /

o \m _.x.n,u!!’uf. ez

21.5385 5 .

23.0769 2 5.9 5.9 64.7
26.1538 1 2.9 2.9 67.6
27.6923 1 2.9 2.9 70.6
29.2308 7 20.6 20.6 91.2
33.8462 1 2.9 2.9 94.1
35.3846 1 2.9 2.9 97.1
49.2308 1 2.9 2.9 100.0
Total 34 100.0 100.0




posttest

84.6154

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
61.5385 1 2.9 2.9 2.9
69.2308 3 8.8 8.8 11.8
72.3077 1 2.9 2.9 147
75.3846 3 8.8 8.8 235
76.9231 2 29.4
78.4615 4 41.2
Valid
81.5385 47.1

61.8




pretest

19 Mean = 20.5882
Stel. Dev. =10.1699
M=34

10

Frequency




posttest

. Mean = §2.3529
Std. Dev. = 5.3858
M =34

A

Frequency

e eI

USTAKARN D’
e Y, g g Percent

0.0% 34 100.0%
34 100.0%

pretest 34
100.0% 0 0.0%

posttest 34




Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest 109 34 200 960 34 237
posttest 147 34 .060 921 34 .017

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

b. Ujit

pretest

posttest

oA ‘-..J' lr""l

.865349

‘E.\"‘u“!“ ;,",'ﬁ

ff\"” T...

1155920

5 L |
"J -

—

0198239

One-Sample Test

Upper

-50.863318
10.278902

Test Value =75

t df Sig. (2-tailed) | Mean Difference| 95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper
gain -3739.666 33 .000 -74.1346511 -74.174983 -74.094319
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN MODEL KOOPERATIF
TIPE TEAM ACCELERATED INSTRUCTION (TAI)

Nama Siswa
Kelas

Tanggal/Hari

A. PETUNJUK

tujuan dan manfaat dari materi yang di
Alasan:

3. | Apakah Kamu senang jika guru memberikan
kesempatan bertanya masalah yang belum
dipahami?

Alasan:




Apakah anda merasa lebih aktif dan kreatif selama
proses pembelgaran melalui model kooperatif tipe
Team Accelerated Instruction (TAI)

Alasan:

Apakah anda lebih mene
memberikan kon

S s, materi jika guru

- ﬂl )
":"("‘l 13? l:!‘“““‘"l‘f{a
e *-..," TR

Setujukah kamu jika ada pembel gjaran berikutnya
guru menerapkan model  kooperatif tipe Team
Accelerated Instruction (TAI)

Alasan:




PESAN DAN KESAN




Pel aksanaan tes hasil belgjar X MIA 3




Mengabsen dan memberikan materi




Menenggjerksn LK S dan mempersentasikan hasil kerja kelompok
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
KELAS X MIA3 SMA NEGERI 1 BULUKUMBA

No Hari/tanggal Waktu Materi

1 | Senin, 31 juli 2017 8.10 - 09.30 Pretest

2 | Selasa, 1 agustus 2017 | 11.10 —12.30 Bentuk bilangan pangkat, bulat
negative, dan pangkat nol

3 | Rabu, 2 agustus 2017 | 8.10 - Sifat-sifat pangkat bulat positif

Selasa, 8 agust

ifat-sifat bilangan dengan
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DAFTAR HADIR SISWA SMA NEGERI 1 BULUKUMBA

TAHUN AJARAN 2017/2018

Kelas X MIA 3
Mata pelajaran : Matematika
Tanggal 31 Juli 2 agu 8 agu 9 agu

No Pertemuan

Nama siswa

- Nau/ gy N —
A Rao ‘-:-Jr" EKASS- 'q@..g\
& W w O,
A \\\ i.l“l..rf/ -

-------- ', ,

.I]‘"' \L‘# wi.'.l!’-!i_gﬁ L7~

o \a“

/fl‘“‘lllll“\.\\.

Fira Yurda
13 | Karmila
14 | Khaerum Nisa
15 | Maulidha

16 | Muh. Rijal

17 | Muh. Heru

18 | Muh.Rayhan

19 | Muh. Reza

20 | Muh. Syahriman




Muh. Yusuf

Nabila

Nur Iftitania

Nur Mir’atul

Nurul Fatimah

Nurul Hikma

Puspa Nurul
Aini

Reskia Imtihani

Rezky
Ramadhani

I

)

L&
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DAFTAR NAMA KELOMPOK

SISWA KELAS X MIA 3 SMA NEGERI 1 BULUKUMBA

Rezky Ramadhani
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